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"Lingkungan, ekonomi, dan sosial merupakan indikator yang menjelaskan progres dari 
model yang berkelanjutan. Perubahan iklim adalah salah satu faktor penghambat dari 
tujuan yang berkelanjutan. Bumi yang kita tempati penuh dengan tantangan dan sumber 
daya alam yang terbatas. Sehingga, Pembangunan yang berkelanjutan merupakan jalan 
alternatif terbaik untuk menghadapi permasalahan global: 


(Sekretaris Jenderal PBB, Ban Ki-Moon, Januari 2012) 


Kita membutuhkan Pembangunan yang Berkelanjutan untuk menyelamatkan bumi. Namun, 
pencapaian dan pembelajaran yang berkelanjutan ini masih menjadi tantangan serius. Tanpa 
pendidikan, harapan untuk pembangunan yang berkelanjutan tidak akan terwujudkan. 


Pendidikan memberdayakan masyarakat dengan pengetahuan, keterampilan dan percaya-diri yang 
diperlukan untuk membentuk masa depan yang lebih stabil dan damai. Hal inilah yang menjadi 
kunci utama untuk membangun masyarakat yang lebih alamiah. 


Pembangunan berkelanjutan tidak dapat dicapai melalui solusi teknologi atau instrumen keuangan 
saja. Untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan tergantung pada perubahan cara berpikir 
dan bertindak. Perubahan ini dapat dicapai dengan: 
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ESD dan TVET adalah kekuatan yang dapat membantu orang untuk 
menjadi aktif dan secara ekologis bertanggung jawab kepada warga 
negara, pekerja dan konsumen, serta mampu untuk mengatasi 


tantangan lokal dan global. 





Mengapa dikategorikan ke 
dalam (ESD)? 





Apa itu TVET alam / Green 
TVET ? 





Pe | Karena ESD dapat membantu setiap orang untuk 


memperoleh nilai-nilai, keterampilan dan pengetahuan 
yang dibutuhkan untuk membangun masa depan yang 
berkelanjutan. 


Karena transisi ke ekonomi alam (green economies) dan 
masyarakat membutuhkan informasi dari warga dan 
konsumen yang dapat memajukan agenda pembangunan 
berkelanjutan kedepannya. 


#i “| TVET alam meliputi pendidikan pra-kerja dan pelatihan, 





belajar ditempat kerja dan selanjutnya pelatihan yang 
membahas lingkungan, ekonomi dan sosial yang 
keberlanjutan serta memenuhi industri dan peserta didik. 
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Mengapa berinvestasi Ke 
dalam TVET? 
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berkontribusi untuk menjaga atau memulihkan kualitas 
lingkungan, serta meningkatkan kesejahteraan manusia 
dan keadilan sosial. 


Melteate MIA In Me lrelanmorelorcimaaleanoyeaiuu Morena late relate la Molcore lusa 
Meelrelan ole avselate Nie ojlaketereim late du laterelan 


Karena Pemerintah perlu mengadakan potensi penciptaan 
lapangan kerja dengan memberikan keterampilan yang 
dibutuhkan disektor-sektor alam yang baru. 


Karena kelompok yang kurang beruntung di pasar tenaga 
kerja (pemuda, perempuan, penyandang cacat, 
masyarakat pedesaan, dan kelompok rentan lainnya) 
memerlukan dukungan yang ditargetkan dapat 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan di 
sektor pekerjaan alam. 








Pekerjaan alam berkontribusi untuk menjaga atau memulihkan kualitas lingkungan, serta 
diikuti upah yang memadai, kondisi kerja yang aman, dan memenuhi hak-hak pekerja. 
Pekerjaan alam ini harus layak dan dapat diakses oleh semua orang 


Pekerjaan alam dapat ditemukan diseluruh sektor, termasuk diantaranya pertanian, industri, 
pelayanan dan administrasi. Keseluruhannya bertujuan untuk melindungi ekosistem dan 
keanekaragaman hayati, penghematan energi, material dan konsumsi air melalui stategi 
efisiensi tinggi, mengkarbonisasi ekonomi, dan meminimalkan limbah dan polusi. 


Pekerjaan alam tidak terbatas pada pekerjaan dalam bidang alam saja, contohnya seperti 
penghematan energi. Sebuah studi global tentang tentang keterampilan yang disampaikan 
oleh ILO, yang mencakup 21 negara perwakilan dari 60 persen populasi manusia 
mengindikasikan bahwa perubahan besar dalam hal keterampilan akan terwujud. 


Mengingat bahwa semua pekerjaan dapat berkembang menjadi besar, terdapat kebutuhan 
untuk mengembangkan berbagai keterampilan yang relevan untuk pekerjaan alam. IVET 
alam harus memainkan peranan penting yang dituangkan dalam ide kreatif, kewirausahaan, 
dan keterampilan inovatif peserta didik. Keterampilan ini perlu didukung oleh reaksi kritis 
pada sikap dan nila-nilai yang merupakan inti dari ESD. 
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Ketrampilan untuk Pembangunan Berkelanjutan 


World of Life (Personal) 
Kehidupan/gaya hidup 
Pendidikan | kehidupan untuk gaya 


ss. pena 


Penyelesaian masalah | 
enyelesaian masalan/ | kewarganegaraan 
Inovasi | 
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Work/Employment 
World of Werk (Professional) 





ESD dan TVET Alam saling Melengkapi Satu Sama Lain 


TVET merupakan promosi pengembangan keterampilan untuk kerja. Targetnya untuk 
memberdayakan orang-orang muda dan orang dewasa dalam rangka mengembangkan 
keterampilan untuk hidup dan bekerja. IVET alam dapat diartikan secara sederhana sebagai 
teknis pengembangan keterampilan untuk pekerjaan yang berhubungan dengan alam 
(seperti eco-pariwisata, penghematan energi dan daur ulang). Hal ini juga dapat diartikan 
sebagai pengembangan "soft skill" Dengan demikian, tumpang tindih antara ESD dan IVET 
alam cukup besar. Seperti ESD, TVET alam mencakup pendidikan untuk meningkatkan 
kemampuan untuk memecahkan masalah sehari-hari (pendidikan kecakapan hidup), 
pendidikan untuk konsumsi yang berkelanjutan dan gaya hidup, serta pembelajaran 
kewirausahaan yang berkelanjutan. IVET alam memastikan bahwa semua pekerja dapat 
memainkan peran yang tepat, baik ditempat kerja dan di masyarakat luas, oleh kontribusi 
terhadap kelestarian lingkungan, ekonomi dan sosial. ESD pada intinya merupakan 
keterampilan alam yang menyediakan kerangka kerja untuk reorientasi pendidikan dan 
pelatihan pada semua tingkat/level menuju keberlanjutan. 


Apakah yang bisa dilakukan oleh 





Para Pembuat Kebijakan? 


Berikut adalah beberapa hal yang direkomendasikan dapat membantu pelatihan 
pendidikan yang efektif berkaitan dengan ekonomi ramah lingkungan dan masyarakat 
alamiah. Hal tersebut diperoleh dari dokumen PBB yang didasarkan pada konsultasi pakar 
yang luas dan sintesis menyeluruh dalam studi internasional. 


1. Mengintegrasikan Pembangunan Berkelanjutan ke dalam Pendidikan dan Pelatihan 
ke dalam semua level 


. Memasukkan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan dan kesadaran lingkungan ke dalam 
pendidikan di semuatingkatan. 


. Pelatihan guru terkait isu-isu berkelanjutan, dan bagaimana mengintegrasikan isu-isu tersebut ke 
dalam praktek sehari-hari mereka. 


. Memastikan bahwa kurikulum yangtelah diperbaiki dan kurikulum yang terbaru telah memasukkan 
sektor ekonomi, sosial, dan lingkungan ke dalam dimensi pembangunan berkelanjutan. 


. Menjadikan ESD sebagai bagian integrasi dalam pelatihan untuk para pemimpin dalam bisnis, 


industri, serikat buruh, non-profit, dan organisasi-organisasi sukarela dan pelayanan public. 


2. Mempromosikan KeterampilanTeknis untuk transisi menuju Ekonomi 
ramahlingkungan. 


. Melatih guru IVET oleh pelatih profesional di bidang pertumbuhan alam dengan cepat. 


» Merevisi kurikulum TVET dengan menawarkan program hemat energi dan pembaharuan 
teknologi, serta pertanian berkelanjutan, termasuk teknologi tradisional yang didefenisikan 
sebagai teknologi alam. 





. Memberi pelatihan ulang untuk peningkatan keterampilan guna 
menjaga keterampilan pekerja yang lebih modern 
sebagai tuntutan baru dari ekonomi alam. 


. Memberi pelatihan bagi pengusaha 
di sektor informal dan usaha mikro 
dalam rangka memasuki pasar alam 
lokal, terutama di negara-negara 
berkembang. 


» Meningkatkan kesesuaian antara pelajaran 
di kelas dan di tempat kerja melalui 
magang, dil. 


. Melibatkan sektor swasta, serikat pekerja dan 
asosiasi pengusaha dalam merancang IVET 
untuk memastikan relevansinya dengan 
kebutuhan industri. 


3. Mepromosikan keterampilan dasar dan lintas sektor, keterampilan generik alam 
untuk memenuhi kebutuhan keterampilan baru para pekerja. 


» Mempromosikan keterampilan dasar (misalnya melek huruf, berhitung) sebagai dasar 
fleksibilitas, kemampuan kerja dan belajar lebih lanjut sepanjang hidup. 


» Mempromosikan kapasitas sistem pendidikan dan sistim pelatihan serta lembaga 
untuk memberikan keterampilan dasar untuk semua serta untuk 
meningkatkan keterampilan dasar nasional. 


»  Mengembangkankompetensi kunci yang diperlukan untuk memfasilitasi transisi 
menuju keberlanjutan, seperti kewirausahaan dan manajemen risiko keterampilan. 


0 Meningkatkan pendidikan keterampilan kewirausahaan untuk 
mempromosikan usaha baru secara langsung dan tidak langsung 
terkait dengan ekonomi alam. 


0 Memberikan pelatihan kewirausahaan dan pelatihan bisnis bagi 
kaum muda dan orang dewasa untuk memulai bisnis alam dalam 
hubungannya dengan proyek keuangan mikrodi negara 
berkembang. 


4. Meningkatkan Keterpaduan Kebijakan dan Pelaksanaan Pendidikan dan 
Pelatihan untuk Pembangunan yang Berkelanjutan 


« Meningkatkan reputasi dan daya tarik sektor- 
sektor kunci yang harus dibuat ramah 
lingkungan seperti pengelolaan sampah, daur 
ulang dan pertanian, dengan meningkatkan 
kondisi kerja di sektor ini. 

















s Mengintegrasikan pengembangan 
keterampilan ke dalam strategi lingkungan 
dan pembangunan nasional. 


s Merancang pendidikan dan pelatihan yang 
yang bekerja sama dengan Kementerian 
terkait untuk mengatasi kebutuhan 

nasional, regional atau lokal. 


sMerancang dan mengimplementasikan 
kebijakan ESD melalui pendekatan 
Interministrial dan lintas sektoral yang 
melibatkan sektor swasta, 
masyarakat sipil, masyarakat lokal 
dan komunitas ilmiah. 
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United Nations 
Educational, Selang and 
Cultural Organzation 


” Internatonal Centre 
. for Technical and Vocallonal 
. Education and Training 


PBB mendeklarasikan Dekade Pendidikan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan (Decade of Education for 
Sustainable Development/DESD) pada tahun 2005-2014. 
Sebagai lembaga utama untuk DESD tersebut, UNESCO 
membantu Negara-negara Anggota untuk 
mengintegrasikan pembangunan yang berkelanjutan ke 
dalam perencanaan pendidikan, kebijakan dan praktek. 


Teknik Pusat dan Pelatihan Kejuruan Internasional UNESCO 
(UNESCO-UNEVOC) membantu negara anggota dalam 
mengalamiahkan TVET dengan memperhatikan 
pendidikan guru TVET, pengembangan kurikulum, 
pengembangan sumber belajar dan meningkatkan 
kemitraan multi-stakeholder untuk mengintegrasikan ESD 
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